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Pengembangan Entrepreneurship Melalui
Strategi Pemasaran Dalam Mendorong
Pertumbuhan Ekonomi Keluarga Dan
Masyarakat Desa Pasir Putih, Kecamatan
Pamona Selatan, Kabupaten Poso

Abstrak

Strategi pemasaran dalam pengembangan usaha saat ini sangat mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah. Pelaksanaan pengabdian
Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Desa Pasir Putih dengan fokus pada
pengembangan strategi pemasaran dalam meningkatkan berbagai usaha untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi keluarga serta dapat memberikan manfaat
pengetahuan bagi pelaku usaha UMKM, sehingga pelaksanaan Pengabdian Kepada
Masyarakat menjadi input dalam Program Desa secara berkelanjutan. Hasil
pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat menunjukkan kesadaran
pelaku usaha untuk menerapkan strategi pemasaran yang tepat, seperti strategi
segmentasi pasar, strategi penentuan harga yang kompetitif serta promosi yang
efektif.
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Abstract

Marketing strategies in business development greatly influence the economic growth
of MSME Actors. The implementation of Community Service Activity - CSA (PKM)
carried out in Pasir Putih Village with a focus on marketing strategies in improving
businesses to encourage family economic growth can provide knowledge for MSME
Actors, so the objectives of CSA become input into sustainable Village Programs. The
results of implementing CSA shows the awareness of MSME Actors in implementing
the appropriate marketing strategies, such as market segmentation, competitive
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PENDAHULUAN

Pengembangan dan pertumbuhan kewirausahaan di

pricing and effective promotions.

Kewirausahaan merupakan kegiatan yang sangat
penting untuk meningkatkan daya saing dan

Indonesia semaikin meningkat disebabkan salah satu
oleh tuntutan revolusi industri 4.0. Pengembangan
kewirausahaan mempengaruhi berbagai sektor secara
khusus perekonomian sehingga dibutuhkan kreatifitas
masyarakat atau pelaku usaha dalam mengikuti
perkembangan serta daya saing (Sugiarto, 2021).

Pertumbuhan wirausaha berada pada 3,4 % dengan
target 12 sampai 14 %, hal ini juga memberikan motivasi
bagi masyarakat dalam membuka peluang usaha
diberbagai bidang baik barang maupun jasa
(Firmansyah,2023). Dengan kondisi perekonomian yang
sangat kompetitif saat ini, berwirausaha merupakan
peluang yang sangat efektif dalam meningkatkan
ekonomi serta kebutuhan kehidupan masyarakat dan
kehidupan keluarga.

MOSINTUWU

JURNAL PENGABDIAN MASYARKAT

pertumbuhan ekonomi yang digerakkan oleh masyarakat.
Kewirausahaan merupakan nilai yang tercermin dalam
perilaku yang menjadi dasar sumber daya, tujuan,
strategi, proses, dan hasil bisnis (Graciyafernandy
&Istiyawari, 2024) Dalam konsep masyarakat yaitu
keluarga kategori usaha yang diciptakan biasanya usaha
dalam skala kecil atau biasanya disebut dengan Usaha
Kecil Menengah (UKM). Usaha keluarga mendominasi
dan menyebar di berbagai sektor usaha di Indonesia.
Berbagai macam jenis UMKM sebagai usaha
keluarga yang ada di Indonesia diharapkan dapat
membantu keberlanjutan pertumbubhan ekonomi bagi
keluarga. Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan
usaha baik dalam perencanaan maupun usaha yang
sudah dijalankan, sehingga mampu memiliki daya saing
demi keberlanjutan ekonomi (Kasali, 2022). Menanggapi

© 20xx Segala bentuk plagiarisme dan penyalahgunaan hak kekayaan intelektual akibat diterbitkannya paper pengabdian

masyarakat ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.


mailto:rolandykapuy@gmail.com
http://ojs.unsimar.ac.id/index.php/mosintuwu

Kapuy, et al., Mosintuwu : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, VVolume 04 Nomor 02 Oktober Tahun 2024 : 10-13

kondisi tersebut maka, dibutuhkan strategi dalam
mengembangkan usaha, salah satunya adalah strategi
pemasaran untuk meningkatkan volume penjualan
usaha. Usaha-usaha keluarga baik dalam skala kecil,
menegah dan besar wajib merencanakan dan
mengimplementasikan strategi-straegi pemasaran untuk
memposisikan daya saing yang semakin meningkat saat
ini (Hamzah, 2022). Banyak strategi pemasaran yang
perlu dilakukan untuk pengembangan usaha, antara lain
strategi produk, harga, segmentasi, targeting dan
positioning dan masih banyak lagi strategi yang
dibutuhkan sesuai dengan kondisi pasar yang ada.

Perilaku pasar saat ini sangat beragam baik perilaku
pasar secara online maupun offline, maka wirausaha
dituntut harus dapat memahami kebutuhan dan
keinginan perilaku pasar dengan menggunakan strategi
yang tepat dalam memasarkan produk (Devidly, 2019).
Adapun tujuan pelaksanaan untuk menguraikan dan
memberikan pembelajaran mengenai strategi-strategi
pemasaran bagi pelaku usaha yang ada di Desa pasir
Putih dalam meningkatkan perekonomian keluarga.
Permasalahan yang dikemukakan adalah bagaimana
mengembangkan strategi pemasaran pada usaha untuk
meningkatkan perekonomian keluarga.

BAHAN DAN METODE
Metode pelaksanaan pengabdian ini dilakukan bertujuan
untuk memberikan kontribusi positif bagi pelaku usaha
antara lain dengan memberikan implementasi strategi-
strategi pemasaran dalam mengembangkan usaha.
Metode secara kualitatif yang digunakan adalah
pertemuan interaktif dengan pelatihan singkat untuk
merancang hasil strategi pemasaran dalam menjawab
permasalahan pelaku usaha (Anggito & Johan, 2018).
Adapun tahapan metode pelaksanaan yaitu melaksanakn
persiapan, observasi permasalahan pelaku usaha yang
ada di Desa pasir Putih kecamatan Pamona Selatan
Kabupaten Poso, selanjutnya, memahami dan mendalami
permasalahan tersebut dan yang terakhir pelaksanaan
pertemuan interaktif atau sosialisasi.
1. Tahap Persiapan

Tahapan awal ini bertujuan untuk merumuskan
perencanaan kegiatan. Pada tahapan ini dimulai dengan
koordinasi dengan pemerintah Desa untuk mendapatkan
persetujuan serta kespakatan pelaksanaan pengabdian
kepada Masyarakat, selanjutnya pihak Desa melalui
Kepala Desa menyetujui. Dalam komunikasi pelaksana
menjelaskan rangkaian kegiatan serta tujuan dan
outcome dari kegiatan pengabdian ini. Perencanaan
kegiatan ini disambut dengan baik oleh Kepala Desa dan
Masyarakat Paasir Putih, karena kegiatan ini ternyata
merupakan salah satu program utama Desa Pasir Putih
sehingga semua persiapan pada tahap awal kegiatan ini
sepenuhnya dipersiapkan oleh pemerintah Desa bersama
dengan masyarakat.
2. Observasi dan Pendalaman Masalah

Perencanaan dan persiapan telah dilaksanakan
yang dibantu oleh pemerintah Desa dan masyarakat.

Maka selanjutnya pelaksana melakkukan observasi yang
menjadi permasalahan utama sesuai dengan tujuan
pelaksana, observasi dan pendalaman dilaksanakn 3 hari.
Tahapan ini dilaksanakan melalui Focus Group Discussion
(FGD) bersama masyarakat.

Gambar 1. FGD Pendekatan Masalah

Berdasarkan tahapan kedua ini melalui FGD maka
tim pelaksana dapat mendalami dan merumuskan
permasalahan. Permasalahan utama adalah bagaimana
mempertahankan dan mengembangkan usaha untuk
meningkatkan ekonomi keluarga. Pemerintah Desa
bersama masyarakat secara khusus pelaku usaha telah
berupaya mencari solusi dan strategi, tetapi tidak begitu

efektif dalam pengembangan usaha vyang telah
dijalankan.
3. Pelaksanaan Pertemuan Interaktif

Berdasarkan rumusan masaalah yang telah

disusun oleh pelaksana, maka pelaksana mengidentifikasi
dan mengkaji beberapa strategi dan rencana

implementasi untuk menjadi solusi dalam menjwab
permasalahan yang ada. Hasil identifikasi sebagai
strategi dilaksanakan pada pertemuan interaktif antara
pelaksana dan para pelaku usaha




Kapuy, et al., Mosintuwu : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, VVolume 04 Nomor 02 Oktober Tahun 2024 : 10-13

Pekasana melakukan pertemuan interaktif

terhadap pelaku usaha untuk menjelaskan berbagai
strategi pemasaran produk, strategi harga, strategi
segmentasi, target pasar serta positioning produk dari
para pelaku usaha. Pertemuan ini dapat memberikan
gambaran dalam melaksanakan strategi serta menjawab
masalah yang dihadapi oleh para pelaku usaha.

Gambar 3. Pertemuan Interaktif Strategi Pemasaran

Pertemuan ini memberikan ruang diskusi antara
pekasana dengan pelaku usaha untuk mendapatkan
strategi dalam mempertahankan dan mengembangkan
usaha.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Pengabdaian Kepada masyarakat
bertempat di Desa Pasir Putih, Kecamatan Pamona
Selatan. Berdasarkan hasil pelaksanaan bahwa
pertemuan bersama pelaku usaha Desa Pasir Putih yaitu
strategi pemasaran dapat mengembangkan
kewirausahaan untuk memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi keluarga,
penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan daya saing.
Sedangkan pengembangan kewirausahaan  untuk
memberikan kontribusi dalam peningkatan pendapatan
pada kelompok masyarakat atau keluarga

Strategi pemasaran mencakup perencanaan,
upaya dalam mencapai target, metode dalam mencapai
pendapatan yang sesuai dengan harapan pelaku usaha
atau masyarakat Desa Pasir Putih sehingga dapat
mencapai  keuntungan yang lebih baik dalam
menjalankan  usaha. Strategi pemasaran  juga,
mengembangkan kewirausahaan untuk makin berperan
sebagai penyedia barang dan jasa pada pasar lokal yang

semakin berdaya saing, khususnya untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat banyak.
Strategi pemasaran memberikan manfaat bagi

pelaku usaha di Desa Pasir Putih agar dapat
mendayagunakan  segala sumber daya yang
dimilikidengan proses yang kreatif dan inovatif

menjadikan para wirausaha siap menghadapi tantangan
krisis ekonomi atau perekonomian di masa yang akan
datang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan pelakasanaan
Pengabdian Kepada masyarakat di Desa Pasir Putih dapat
disimpulkan bahwa materi pertemuan interaktif mengenai
kajian strategi pemasaran dalam meningkatkan usaha
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi keluarga
memberikan manfaat pengetahuan dan sebagai input
program Desa yang di masukkan pada Anggaran Dana
Desa yaitu membantu pelaku usaha sebagai fasilitator
untuk mengembangkan strategi pemasaran.

Selanjutnya strategi pemasaran berdasarkan
harga dan produk memberikan manfaat bagi pelaku
usaha untuk dapat menerapkan kesesuaian harga
terhadap produk, sehingga mempengaruhi kepuasan
pembeli.

Pelaku usaha mendapatkan pengetahuan sebagai
solusi dalam menerapkan strategi pemasaran yang baik
dan benar, juga menyelesaikan masalah yang terjadi
dalam menjalankan usaha.
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